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ABSTRAK 

Anandera Dwi Febriani, Bimbingan Konseling Islami Melalui Kegiatan “Ceramah 

Mini” Untuk Mengatasi Kenakalan Remaja (Penelitian Di Sekolah menengah Atas 

Negeri 15 Garut) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kasus kenakalan remaja di 

lingkungan sekolah maupun masyarakat, yang mencakup perilaku seperti merokok, 

tawuran, membolos, hingga penyalahgunaan teknologi. Sebagai bentuk upaya 

preventif dan kuratif, SMAN 15 Garut mengimplementasikan program bimbingan 

dan konseling Islami melalui kegiatan Ceramah Mini. Program ini dirancang untuk 

menyampaikan nilai-nilai keislaman secara sederhana namun rutin, guna 

membentuk karakter siswa yang lebih baik serta mengurangi kecenderungan mereka 

terhadap perilaku menyimpang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali pelaksanaan program 

bimbingan konseling Islami melalui Ceramah Mini, memahami mekanisme 

pelaksanaannya, serta mengevaluasi efektivitas program tersebut dalam menangani 

kenakalan remaja di SMAN 15 Garut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi. 

Penelitian ini mengacu pada Teori Kognitif Sosial yang menekankan 

pembelajaran melalui observasi dan pemodelan perilaku positif dalam konteks 

sosial, di mana siswa dilibatkan aktif sebagai pemateri untuk menjadi model bagi 

teman sebaya mereka. Sedangkan dalam pendekatan Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT) pada penelitian ini berfokus pada mengubah keyakinan irasional 

menjadi pola pikir yang lebih rasional agar menghasilkan konsekuensi emosional 

dan perilaku yang adaptif. REBT menekankan bahwa masalah emosional dan 

perilaku tidak hanya disebabkan oleh peristiwa eksternal, tetapi oleh keyakinan 

tidak logis yang dikembangkan individu terhadap peristiwa tersebut 

Pelaksanaan program Ceramah Mini mampu menurunkan tingkat kenakalan 

remaja di SMAN 15 Garut. Pendekatan REBT membantu siswa mengubah pola 

pikir irasional menjadi lebih rasional, sedangkan teori kognitif sosial mendukung 

perubahan perilaku melalui proses observasi, modeling, dan penguatan. Sinergi 

kedua pendekatan ini efektif meningkatkan kesadaran moral, kontrol diri, dan sikap 

positif siswa terhadap aturan dan nilai keislaman. 
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